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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

V.1  Kesimpulan  

Berikut adalah beberapa kesimpulan hasil pelaksanaan kajian tentang 

keselamatan transportasi jalan di kota Yogyakarta. 

1. Jumah korban kecelakaan selama 5 tahun terakhir 3.530 jiwa, dengan 

jenis kendaraan yang terlibat terbanyak adalah sepeda motor dengan 

jumlah 3.671 kendaraan. Tipe tabrakan terbanyak depan – belakang, 

dengan usia terbanyak 20 – 29 tahun. Waktu kejadian terbanyak terjadi 

pada 06.01 – 12.00 WIB. 

2. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 3 metode penentuan 

DRK dan perangkingan drk tiap status jalan dari 290 ruas jalan terdapat 

3 jalan yang merupakan blackspot tertinggi yaitu Jalan Jendral Sudirman, 

Jalan Hos Cokroaminoto dan Jalan Brigjend Katamso yang selanjutnya 

dilakukan analisis lebih lanjut mengenai perencanaan perbaikan. 

3. Dapat ditarik kesimpulan penanganan yang diterapkan pada ke tiga (3) 

ruas jalan tersebut berupa alat pengendali kecepatan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Nomor 82 tahun 2018, dan pemasangan rambu lalu 

lintas sesuai dengan Peraturan Menteri Nomor 13 tahun 2014 tentang 

rambu lalu lintas. 

V.2  Saran  

Saran terhadap pelaksanaan analisis daerah rawan kecelakaan jalan di 

Kota Yogyakarta diantaranya yaitu : 

1. Perlu dilakukannya investigasi kecelakaan dan penanganan lokasi rawan 

kecelakaan (LRK) agar meminimalisir kecelakaan pada lokasi rawan 

kecelakaan  

2. Perlu adanya penanganan segera terhadap daerah rawan kecelakaan baik 

dari segi jalan, perlengkapan jalan serta bahaya sisi jalan guna mengurangi 

resiko terjadinya kecelakaan. 

3. Melakukan secara teratur dan menyeluruh serta berkala terhadap 

perawatan sarana dan prasarana jalan. 
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